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Abstrak  

Pendahuluan: MakananPendamping Air SusuIbudini (MP-ASI dini)  
merupakan keadaan dimana bayi yang berumur 0-6 bulan tidak hanya 

diberi ASI saja, tetapi diberi tambahan cairan lain seperti susu 
formula, jeruk, madu, airteh serta makanan padat seperti pisang, 
bubur susu, biskuit, bubur nasi, dan nasi tim. Tujuan : Penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap, dan 
dukungan keluarga dengan pemberian MP-ASI dini pada bayi di 
Klinik Pratama Rosni Alizar Medan tahun 2019. Metode: Desain 

Penelitian ini menggunakan survei analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang 
mempunyai bayi usia 0-6 bulan yaitu sebanyak 30 orang. 

Pengambilan sampel dengan menggunakan totalpopulation yaitu 
seluruh populasi dijadikan sampel. Pengambilan data dengan 

menggunakan data primer dengan menggunakan uji Chi-square pada 
tingkat kepercayaan 95%. Kesimpulan: Berdasarkan penelitian 
menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan ibu dengan 

pemberian MP-ASI dini pada bayi dengan perolehan p value =0,027 
(<0,05), ada hubungan sikap ibu dengan pemberian MP-ASI dini 
pada bayi dengan perolehan p value =0,004 (<0,05), dan ada 

hubungan dukungan keluarga dengan pemberian MP-ASI dini pada 
bayi dengan perolehan p value =0,042 (<0,05). Saran: Petugas 

kesehatan diharapkan memberikan informasi dan penyuluhan tentang 
pemberian ASI eksklusif pada bayi hingga usia 6 bulan tanpa 
memberikaan makanan tambahan apapun. 

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Dukungan Keluarga, MP-ASI dini 
 

Abstract 

Introduction: Complementary Food for Early Breast Milk (MP-ASI) 
is a condition where infants aged 0-6 months are not only given 

breast milk, but are given additional fluids such as formula milk, 
oranges, honey, tea and solid foods such as bananas, milk porridge, 
biscuits, rice porridge, and team rice.Objective: This study was to 

determine the relationship of knowledge, attitudes, and family support 
with the provision of early breastfeeding for infants at the Pratama 
Rosni Alizar Clinic in Medan in 2019. Method: Design this study used 

an analytical survey with cross sectional approach. The population in 
this study were all mothers who have babies aged 0-6 months, as 
many as 30 people. Sampling using total population, that is,  the 

entire
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population is sampled. Retrieval of data using primary data using Chi-square test at a 95% confidence 

level. Results and Conclusions: Based on the research showing that there is a relationship between 
maternal knowledge and the provision of early MP-ASI in infants with the acquisition of p value = 0.027 
(<0.05), there is a relationship between maternal attitudes and the provision of early MP-ASI in infants 

with the acquisition of p value = 0.004 (<0.05), and there is a relationship of family support with early 
breastfeeding for infants with the acquisition of p value = 0.042 (<0.05).Suggestion:Health workers are 
expected to provide information and counseling on exclusive breastfeeding for infants up to 6 months of 

age without providing any additional food. 
 

Keywords : Knowledge, Attitude, Family Support, Early MP-ASI 

 

PENDAHULUAN 

Makanan merupakan salah satu hal 

terpenting untuk kelangsungan hidup 

manusia, oleh karena itu diperlukan 

makanan yang sesuai dengan kebutuhan 

tubuh, kesehatan, gizi, pertumbuhan dan 

perkembangan. Bayi 0-6 bulan hanya 

memerlukan ASI (Air Susu Ibu) tanpa 

makanan pendamping lainnya, lalu setelah 

usia 6 bulan bayi diberi makanan 

pendamping dan tetap diberi ASI hingga 

usia 2 tahun. Bayi yang mendapatkan MP-

ASI (Makanan Pendamping Air Susu Ibu) 

secara dini lebih banyak terserang diare, 

sembelit, batuk pilek, dan panas 

dibandingkan bayi yang mendapatkan ASI 

eksklusif. Banyak bayi telah diberi MP-

ASI usia 0-6 bulan.Masalah ini sudah 

membudaya sekian lama di kota-

kotabesarmaupun di pedesaan. 

Usia 0-24 bulan merupakan masa 

pertumbuhan dan perkembangan yang pesat 

sehingga sering diistilahkam sebaagai 

periode emas sekaligus periode kritis. 

Periode emas dapat diwujudkan apabila 

pada masa ini bayi dan anak memperoleh 

asupan nutrisi yang sesuai untuk tumbuh 

kembang optimal. World Health 

Organization(WHO) merekomendasikan 

empat hal penting yang harus dilakukan 

yaitu : pertama, memberikan ASI kepada 

bayi segera dalam waktu 30 menit setelah 

bayi lahir. Kedua, pemberian hanya ASI saja 

atau pemberian ASI eksklusif sejak lahir 

sampai bayi berusia 6 bulan. Ketiga, 

meneruskan pemberian ASIsampai bayi 

berusia 24 bulan atau lebih. Keempat, 

memberikan MP-ASI sejak bayi berusia 6 

bulan sampai 24 bulan(1). 

MP-ASI adalahmakanan tambahan  

yang diberikan kepada bayi setelah bayi 

berusia6 bulan sampai bayi berusia 24 

bulan. Walaupun bayi diberi MP-ASI, 

tetapiASI harus tetap diberikan kepada 

bayisampai berusia 24 bulan. Peranan MP-

ASI sama sekali bukan untuk 

menggantikan ASI melainkan hanya 

melengkapi ASI (1). 

Data WHO tahun 2018, angka 

kematian anak dengan tingkat global balita 

dari 93 per 1.000 kelahiran hidup pada 

tahun 1990 menjadi 41 per 1.000 kelahiran 

hidup pada tahun 2016, 2.6 juta bayi baru 

lahir meninggal pada tahun 2016, 

diantaranya usia 1-59 bulan akibat 

pemberian MP-ASIterlalu diniseperti 

infeksi pernapasan akut, diare, dan malaria 

(2). 

Survei Demografi dan Kesehatan 

Indonesia tahun 2017, persentase anak 

yang mengkonsumsi MP-ASI meningkat 

seiring bertambahnya umur anak dan 

mencapai 74% pada kelompok umur 12-17 

bulan. Persentase anak yang tidak 

mendapat ASI juga meningkat seiring 

dengan bertambahnya umur, dari 8% pada 

umur 0-1 bulan menjadi 41% pada umur 

18-23 bulan(3). 
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Faktor yang berhubungan dengan 

pemberian MP-ASI dini pada bayi adalah 

pengetahuan ibu, sikap ibu dan dukungan 

keluarga. Semakin rendah pengetahuan ibu 

menyusui maka rendah pula pengetahuan 

tentang pemberian MP-ASI yang tepat 

pada bayi(4). Sikap merupakan reaksi atau 

respon yang masih tertutup dari seseorang 

terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap 

belum merupakan suatu tindakan atau 

aktivitas, akan tetapi merupakan 

predisposisi tindakan suatu perilaku. Sikap 

ibu merupakan salah satu faktor yang 

berhubungan dengan pemberian MP-ASI 

dini pada bayi. Tingginya dukungan 

keluarga untuk memotivasi ibu 

memberikan MP-ASI setelah usia 6 

bulan,menimbulkan efek negatif terhadap 

kesehatan bayi seperti terjadinya obstipasi 

dan diare (4). 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini adalah survei 

analitik (survei atau penelitian yang 

mencoba menggali bagaimana dan 

mengapa fenomena kesehatan itu terjadi) 

dengan menggunakan  pendekatan cross 

sectional. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Klinik 

Pratama Rosni Alizar yang terletak di 

Sampali. Penelitian ini dilakukankarena 

banyak bayi yang sudah diberikan 

makanan MP-ASI dini sebelum usia 6 

bulan. 

 Waktu penelitian yang diperlukan 

untuk penelitian ini pada bulan Februari 

s/d Juni tahun 2019. Populasi dalam 

penelitian ini ibu yang memiliki bayi usia 

0-6 bulandi Klinik Pratama Rosni Alizar 

tahun 2019 sebanyak 30 responden. 

 

HASIL PENELITIANDAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden tentang Pengetahuan, Sikap ibu dan Dukungan 

Keluarga di Klinik Pratama Rosni Alizar Tahun 2019 

 
Variabel  F % 

Pengetahuan Ibu   

Baik 10 33,3 

Cukup 6 20,0 

Kurang 14 46,7 

Sikap Ibu   

Negatif 19 63,3 

Positif 11 36,7 

Dukungan Keluarga   

Tidak Mendukung 9 30,0 

Mendukung 21 70,0 
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Tabel 2. Tabulasi silang Pengetahuan, Sikap Ibu dan Dukungan Keluarga dengan pemberian 

MP-ASI dini di Klinik Pratama Rosni Alizar tahun 2019 

 

Variabel  

Pemberian MP-ASI dini 
Total 

P Value 
Tidak Memberikan Memberikan 

F % f % F 
% 

 

Pengetahuan Ibu         

Baik 7 23,3 3 10,0 10 33,3 

0,027 
Cukup 1 3,3 5 16,7 6 20,0 

Kurang 3 10,0 11 36,7 14 46,7 

 

Sikap Ibu         

Negatif 3 10,0 16 53,3 19 63,3 

0,004 Positif 8 26,7 3 10,0 11 36,7 

 

Dukungan Keluarga         

Tidak mendukung 6 20,0 3 10,0 9 30,0 
0,042 

Mendukung 5 16,7 16 53,3 21 70,0 

 

Hubungan Pengetahuan Ibu dengan 

Pemberian MP-ASI dini pada Bayi 0-6 

bulan di Klinik Pratama Rosni Alizar 

Tahun 2019 

Hasil penelitiandiketahui dari 30 

responden, yang berpengetahuan baik 

sebanyak 10 orang(33,3%), dimana yang 

tidak memberikan MP-ASI dini sebanyak 

7 orang (23,3%) dan yang memberikan 

MP-ASI dini sebanyak 3 orang (10,0%). 

Ibu yang berpengetahuan cukup sebanyak 

6 orang (20,0%), dimana yang tidak 

memberikan MP-ASI dini sebanyak 1 

orang (3,3%) dan yang memberikan MP-

ASI dini sebanyak 11 orang (36,7%). Ibu 

yang berpengetahuan kurang sebanyak 14 

orang (46,7%), dimana yang tidak 

memberikan MP-ASI dini sebanyak 3 

orang (10,0,%) dan yang memberikan MP-

ASI dini sebanyak 11 orang (36,7%). 

Berdasarkan uji statistik chi-

squarediperoleh nilai signifikan a=0,05 

didapatkannilai p=0,027<0,05 sehingga 

hipotesis alternative (Ha) diterima yang 

menunjukkan ada hubungan antara 

pengetahuan ibu dengan pemberian MP-

ASI dini padda bayi 0-6 bulan di Klinik 

Pratama Rosni Alizar tahun 2019. 

Hasil penelitian tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Evitasari, D. dan Heryanto, E. Hasil 

penelitian Evitasari, D. di Puskesmas 

Sumberjaya Kabupaten Majalengka tahun 

2016 dari 59 responden, ibu 

berpengetahuan baik sebanyak 20 orang 

(33,9%), ibu berpengetahuan cukup 

sebanyak 11 orang (18,6%), dan ibu 

berpengetahuan kurang sebanyak 28 orang 

(47,5%), maka diperoleh nilai p value =  

0,045 <0,05 yang menyatakan ada 

hubungan antara pengetahuan ibu dengan 

pemberian MP-ASI Dini bayi 0-6 bulan 

(5). 

Hasil penelitian Heryanto E. 

dengan judul Faktor-Faktor yang 

Berhubungan dengan 

Pemberian MP-ASI dini, menunjukkan 

korelasi  antara pemberian MP-ASI dini 

dengan pengetahuan (p-value=0,017), dan 

dukungan keluarga (p-value=0,001). 

Penelitian ini merupakan penelitian cross 

sectional dengan populasi seluruh ibu yang 
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mempunyai bayi berusia 7-12 bulan di 

Desa Negeri Agung pada periode Januari-

Maret 2017 yang berjumlah 51 orang. 

Analisis statistik yang digunakan adalah 

uji chi-square(6). 

Notoatmodjo menyatakan 

pengetahuan dipengaruhi oleh faktor 

pendidikan, karena pendidikan merupakan 

salah satu kebutuhan dasar manusia yang 

sangat dibutuhkan untuk mengembangkan 

diri. Semakin tinggi pendidikan maka 

semakin luas pengetahuannya dan semakin 

mudah menerima serta mengembangkan 

pengetahuan dan teknologi. Tidak hanya 

pendidikan, tetapi umur juga 

mempengaruhi pengetahuan, karena 

semakin cukup umur maka tingkat 

kematangan dan kekuatan seseorang akan 

lebih matang dalam berpikir dan 

bekerja(7).  

Ibu berpengetahuan kurang yang 

memberikan MP-ASI dini 

disebabkanmasih banyaknya ibu yang 

tidak memahami pentingnya memberikan 

ASI eksklusif pada bayi serta dampak 

negative dari pemberian MP-ASI dini pada 

bayi yang dapat menyebabkan terjadinya 

obstipasi atau diare serta pemahaman ibu 

yang masih rendah dalam menerima 

informasi mengenai pemberian MP-ASI 

yang tepat. Ibu berpengetahuan kurang 

tidak memberikan MP-ASI dini karena 

anjuran dari suami atau keluarga untuk 

tidak memberikan makanan tambahan saat 

bayi berusia <6 bulan(8). 

Ibu berpengetahuan cukup yang 

memberikan MP-ASI dini disebabkan 

bayinyarewel dan menangis pada saat 

malam hari karena kelaparan dan ibu 

merasa bahwa ASI saja tidak cukup untuk 

bayinya, serta pengaruh dari keluarga 

untuk memberikan MP-ASI dini pada 

bayinya untuk membantu kebutuhan ibu 

dan bayi. Ibu berpengetahuan cukup tidak 

memberikan MP-ASI karena bayi berusia 

6 bulan hanya membutuhkan ASI saja 

tanpa harus diberi tambahan makanan 

apapun(9). 

Ibu berpengetahuan baik yang 

memberikan MP-ASI dini disebabkan 

karena kebiasaan-kebiasaan yang terjadi 

dalam pemberian makanan kepada bayi 

dibawah 6 bulan yang sudah mengakar 

secara turun-temurun, sehingga pemberian 

MP-ASI diberikan pada bayi saat berusia 4 

bulan seperti pemberian susu formula, air 

putih, bubur nasi, pisang dan lain 

sebagainya. Ibu berpengetahuan baik tidak 

memberikan MP-ASI dini karena ibu 

sudah mengetahui pentingnya pemberian 

ASI eksklusif dan waktu yang tepat 

pemberian MP-ASI pada bayi berusia 6 

bulan(10). 

 

Hubungan Sikap Ibu dengan Pemberian 

MP-ASI dini pada Bayi 0-6 bulan di 

Klinik Pratama Rosni Alizar tahun 

2019  

Hasil penelitian yang dilakukan 

padaibu yang memiliki bayi 0-6 bulan di 

Klinik Pratama Rosni Alizar tahun 2019 

diketahui dari 30 responden sikap ibu yang 

negatif sebanyak 19 orang (63,3%), 

dimana yang tidak memberikan MP-ASI 

dini sebanyak 3 orang (10,0%) dan yang 

memberikan MP-ASI dini sebanyak 16 

orang (53,3%). Sikap ibu yang positif 

sebanyak 11 orang (36,7%), dimana yang 

tidak memberikan MP-ASI dini sebanyak 

8 orang (26,7%) dan yang memberikan 

MP-ASI dini sebanyak 3 orang (10,0%). 

Berdasarkan uji statistikchi-square 

diperoleh nilai signifikan a=0,05 di 

dapatkan nilai p=0,004 <0,05 sehingga 

hipotesis alternative (Ha) diterima yang 

menunjukkan ada hubungan antara sikap 

ibu dengan pemberian MP-ASI dini pada 
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bayi 0-6 bulan di Klinik Pratama Rosni 

Alizar tahun 2019. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Lina, Nuswatul K., &Emilda AS. di Desa 

Blang Kandis Kecamatan Bandar Pusaka 

Kabupaten Aceh Tamiang tahun 2014 

yaitu dari 42 responden dengan sikap ibu 

yang negatif sebanyak 2 orang (100,0%), 

dan sikap ibu positif sebanyak 25 orang 

(62,5%) maka diperoleh nilai p value =  

0,530 >0,05 yang menyatakan tidak ada 

hubungan antara sikap ibu dengan 

pemberian MP-ASI dini bayi 0-6 bulan 

(11). 

Menurut Azwar dalam Pieter sikap 

dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, 

karena sikap akan lebih mudah terbentuk 

apabila terjadi dalam situasi yang 

melibatkan faktor emosional. Tidak hanya 

pengalaman pribadi tetapi pengaruh 

kebudayaan juga mempengaruhi sikap 

karena kebudayaaan yang memberi corak 

pengalaman individu-individu masyarakat 

asuhannya(12). 

Ibu bersikap negatif yang 

memberikan MP-ASI dini dikarenakan ibu 

menganggap bahwa pemberian MP-ASI 

merupakan hal yang tidak perlu 

dikhawatirkan karena dapat membantu 

bayi agar tidak rewel, lebih tenang, dan 

menaikkan berat badan bayi.Ibu bersikap 

negatif tidak memberikan MP-ASI dini 

karena ibu menganggap bahwa ASI saja 

cukup untuk memenuhi kebutuhan bayi 

tanpa harus diberi makanan tambahan(6). 

Ibu bersikap positif yang 

memberikan MP-ASI dini pada bayi 

karena faktor kebiasaan masyarakat 

setempat serta pengaruh yang lebih kuat 

yaitu anjuran dari orang tua dan kebutuhan 

bayi yang kurang dalam pemberian ASI. 

Pengaruh orang tua atau suami sangat 

mempengaruhi sikap seseorang, karena 

cenderung seorang anak ataupun istri 

mengikuti orang tua dan suaminya karena 

mereka dianggap sebagai orang yang 

penting dalam kehidupannya. Jika 

keluarga memberikan contoh yang yang 

positif di dalam keluarga untuk tidak 

memberikan MP-ASI terlalu dini pada 

bayi 0-6 bulan maka keberhasilan ASI 

eksklusif akan tercapai. Dan ibu bersikap 

positif tidak memberikan MP-ASI dini 

karena ibu menganggap bahwa bayi 

sebelum usia 6 bulan tidak membutuhkan 

makanan tambahan selain ASI(13). 

 

Hubungan Dukungan Keluarga dengan 

Pemberian MP-ASI dini pada Bayi 0-6 

Bulan di Klinik Pratama Rosni Alizar 

tahun 2019  

Hasil penelitian yang dilakukan 

pada ibu yang memiliki bayi 0-6 bulan di 

Klinik Pratama Rosni Alizar tahun 2019 

diketahui dari 30 responden dukungan 

keluarga yang tidak mendukung sebanyak 

9 orang (30,0%), dimana yang tidak 

memberikan MP-ASI dini sebanyak 6 

orang (20,0%) dan yang memberikan MP-

ASI dini sebanyak 3 orang (10,0%). 

Dukungan keluarga yang mendukung 

sebanyak 21 orang (70,0%), dimana yang 

tidak memberikan MP-ASI dini sebanyak 

5 orang (16,7%) dan yang memberikan 

MP-ASI dini sebanyak 16 orang (53,3%). 

Berdasarkan uji statistikchi-square 

diperoleh nilai signifikan a=0,05 di 

dapatkan nilai p=0,042 <0,05 sehingga 

hipotesis alternative (Ha) diterima yang 

menunjukkan ada hubungan antara 

dukungan keluarga dengan pemberian MP-

ASI dini pada bayi 0-6 bulan di Klinik 

Pratama Rosni Alizar tahun 2019. 

Hasil penelitian tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Afriyanidi BPM Nurtila Palembang tahun 

2016 yaitu dari 30 responden ibu yang 
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mendapat dukungan keluarga sebanyak 22 

orang (73,3%), dan ibu yang tidak 

mendapat dukungan keluarga sebanyak 8 

orang (26,7%) maka diperoleh nilai p 

value = 0,003<0,05 yang menyatakan ada 

hubungan antara dukungan keluarga 

dengan pemberian MP-ASI dini bayi 0-6 

bulan (13) 

Keluarga tidak mendukung tetapi 

ibu memberikan MP-ASI dini karena ibu 

merasa ASI saja tidak cukup untuk 

kebutuhan bayinya dan ibu 

tidakmenghiraukan anjuran dari 

keluarga.Keluarga tidak mendukung ibu 

tidak memberikan MP-ASI dini karena ibu 

dan keluarga sudah mengetahui 

pentingnya pemberian ASI eksklusif dan 

waktu yang tepat untuk diberikan MP-ASI 

pada saat bayi berusia 6 bulan(14). 

Keluarga yang mendukung ibu 

untuk memberikan MP-ASI dini 

disebabkan karena keluarga tidak 

memahami informasi tentang pemberian 

MP-ASI yang tepat, dan sudah menjadi 

kebiasaan didalam keluarga untuk 

memberikan MP-ASI pada saat bayi sudah 

berusia 4 bulan karena keluarga 

beranggapan bahwa tidak ada masalah 

yang harus dikhawatirkan dalam 

pemberian MP-ASI dini pada bayi 

sebelum usia 6 bulan. Keluarga 

mendukung tetapi ibu tidak memberikan 

MP-ASI dini karena ibu tidak mengikuti 

anjuran dari keluarga untuk memberikan 

MP-ASI dini pada bayinya karena ibu 

sudah mengetahui dampak dari pemberian 

MP-ASI sebelum bayi berusia 6 bulan(15). 

 

KESIMPULAN 

Hasil uji chi-square menunjukkan 

bahwa nilai p = 0,027 < 0,05, artinya 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan ibu dengan pemberian MP-

ASI dini di Klinik Pratama Rosni Alizar 

tahun 2019. 

Hasil uji chi-square menunjukkan 

bahwa nilai p = 0,004 < 0,05, artinya 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

sikap ibu dengan pemberian MP-ASI dini 

di Klinik Pratama Rosni Alizar tahun 

2019.  

Hasil uji chi-square menunjukkan 

bahwa nilai p = 0,042 < 0,05, artinya 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

dukungan keluarga dengan pemberian MP-

ASI dinidi Klinik Pratama Rosni Alizar 

tahun 2019.  

 

SARAN 

Petugas kesehatan diharapkan 

memberikan informasi dan penyuluhan 

tentang pemberian ASI eksklusif pada bayi 

hingga 6 bulan tanpa memberikan 

makanan tambahan apapun. 
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